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About Madic 8 2023

Management Dynamics Conference (MADIC) ke-8 adalah seminar nasional yang
diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin bekerja sama
dengan Forum Pengelola Jurnal Manajemen (FPJM). Tema seminar “Penguatan
Manajemen UMKM sebagai Motor Penggerak Pemulihan Ekonomi Nasional”. Konferensi
ini bertujuan untuk menghimpun berbagai pandangan dan pengalaman empiris dari para
praktisi dan akademisi ekonomi mengenai penguatan UMKM sebagai pilar ekonomi utama
serta memberikan solusi untuk tujuan ketahanan keberlanjutan (SDGs) Indonesia. Para
akademisi, praktisi, peneliti telah berkontribusi dalam pengembangan penelitian manajemen
dengan berpartisipasi dalam MADIC 8.
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Sambutan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin

Selamat datang di Management Dynamics Conference (MADIC) ke-8 diadakan pada
tanggal 16 – 17 maret 20223 di Makassar, Indonesia. Konferensi ini diselenggarakan untuk
mempromosikan diskusi antara berbagai pemangku kepentingan tentang, manajemen dan
bidang ekonomi. Kali ini, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasanuddin menjadi
tuan rumah bekerja sama dengan Forum Pengelola Jurnal Manajemen (FPJM). Melanjutkan
tradisi menyatukan penelitian, pembuat kebijakan, akademisi dan berbagai pemangku
kepentingan untuk mempresentasikan dan mendiskusikan isu terkini terkait perkembangan
ekonomi nasional. Untuk memperkuat pembahasan tentang manajemen, ekonomi dan
bidang akuntansi, kami sepakat mengangkat topik konferensi tahun ini berjudul “Penguatan
Manajemen UMKM sebagai Motor Penggerak Pemulihan Ekonomi Nasional”. Untuk
memberikan informasi terbaru mengenai topik kepada pembaca dan peserta, kami ingin
menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada 3 narasumber dihadirkan dalam acara ini
yaitu M. Fankar Umran CEO BRI Insurane, Causa Iman Karana Kepala Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan, dan Darwisman Kepala OJK Regional Sulampapua
atas wawasan dan dukungan mereka selama konferensi. Kami berharap acara ini sangat
mendorong diskusi tentang peningkatan kualitas UMKM di Indonesia. Selain itu kami ingin
menyampaikan terima kasih dan dukungan kami kepada
Terakhir, kami ingin mengucapkan terima kasih sekali lagi atas kontribusi dan kerja sama
yang sangat baik di antara kami para peserta konferensi. Selain itu, kami mengucapkan
terima kasih atas kerjasama semua pihak panitia dalam menyelenggarakan konferensi. Kami
berharap dapat bekerja sama dengan semua pemangku kepentingan yang terlibat dalam
acara ini. Kami berharap proses ini akan menyediakan berbagai manuskrip unggulan yang
dapat memberikan kontribusi besar dalam bidang ekonomi, manajemen dan akuntansi.

Prof.Dr.Abd. Rahman Kadir, M.Si., CIPM
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Hasanudin
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Sambutan Ketua panitia Management Dynamic Conference ke - 8

Saya sangat senang bahwa acara Management Dynamic Conference ke-8 dengan tema
"Penguatan Manajemen UMKM sebagai Motor Penggerak Pemulihan Ekonomi Nasional"
telah terlaksana dengan sukses. Semoga acara ini memberikan banyak manfaat dan inspirasi
bagi semua peserta yang hadir.
Saya ingin mengucapkan selamat dan mengapresiasi seluruh panitia yang telah bekerja keras
dan dedikasi tinggi dalam menyelenggarakan acara ini. Tanpa upaya mereka, acara ini tidak
akan mungkin terwujud. Terima kasih atas kerja keras dan komitmen yang telah diberikan.
Selain itu, saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada narasumber yang telah berbagi
pengetahuan dan pengalaman mereka dalam mendukung penguatan manajemen UMKM.
Kontribusi mereka sangat berharga dan saya berharap peserta dapat mengambil manfaat
yang besar dari presentasi dan diskusi yang telah dilakukan.
Saya berharap bahwa acara ini menjadi awal dari langkah-langkah konkret dalam
memperkuat sektor UMKM sebagai motor penggerak pemulihan ekonomi nasional. Mari
kita terus bekerja sama, berinovasi, dan berkolaborasi dalam mendukung pertumbuhan
UMKM dan memajukan ekonomi kita.
Terima kasih kepada semua yang telah berpartisipasi dalam acara ini, termasuk peserta,
narasumber, dan semua pihak yang telah memberikan dukungan. Semoga kita dapat
melanjutkan semangat dan energi positif ini untuk memperkuat sektor UMKM dan
membangun ekonomi yang lebih kuat.
Sekali lagi, selamat atas kesuksesan acara Management Dynamic Conference ke-8. Semoga
langkah-langkah yang dihasilkan dari acara ini dapat memberikan dampak yang positif bagi
penguatan manajemen UMKM dan pemulihan ekonomi nasional.

Insany Fitri Nurqamar, S.E.,M.M.
Ketua panitia Management Dynamic Conference ke - 8
Universitas Hasanudin
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Rivai, Veithzal. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari
Teori ke Praktik. Jakarta: PT. Raja Grafindo
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CRISIS MANAGEMENT STRATEGYASACRISIS CONTROL
AND PREVENTION PROCESS

Marlina Zebua

Abstract
This study examines Crisis Management Strategy as a Crisis Control and Prevention Process

(Case Study: Kodam XIV / Hasanuddin at Sopsdam XIV / Hasanuddin). Data collection involved
literature review, field study, questionnaires, and in-depth interviews. Analysis employed
quantitative and qualitative approaches using SWOT and Pestel methods. The findings reveal the
following strategies for crisis management prevention and control, considering strengths and
threats: Enhancing health facilities and infrastructure quality and availability, fostering trust and
establishing a clear legal framework for KODAM XIV Hasanuddin Functional staff, improving
employee performance, particularly for operational staff, boosting cooperative relationships and
crisis management expertise through coordination among personnel and stakeholders.

Keywords: Crisis Management, SWOT Analysis and PESTEL Analysis
Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang Strategi Manajemen Krisis sebagai Proses Pengendalian dan
Pencegahan Krisis (Studi Kasus: Kodam XIV/Hasanuddin di Sopsdam XIV/Hasanuddin).
Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur, studi lapangan, kuesioner, dan wawancara
mendalam. Analisis menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan
metode SWOT dan Pestel. Temuan penelitian ini menunjukkan strategi pencegahan dan
pengendalian manajemen krisis dengan mempertimbangkan kekuatan dan ancaman:
Meningkatkan kualitas dan ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan, menumbuhkan
kepercayaan dan menetapkan kerangka hukum yang jelas bagi staf fungsional KODAM XIV
Hasanuddin, meningkatkan kinerja karyawan, terutama untuk staf operasional, meningkatkan
hubungan kerja sama dan keahlian manajemen krisis melalui koordinasi antar personil dan
pemangku kepentingan.

Kata kunci: Manajemen Krisis, Analisis SWOT dan Analisis PESTEL

1. Pendahuluan

Manajemen krisis adalah tentang membuat keputusan strategis utama dalam situasi
abnormal, tidak stabil, dan kompleks, manual yang panjang dan rumit dari jenis yang
akrab bagi manajer insiden akan lebih menjadi penghalang daripada bantuan. Rencana
manajemen krisis “bukanlah panduan tentang apa yang harus dilakukan selanjutnya
dalam situasi tertentu” melainkan kerangka kerja di mana keputusan yang baik dapat
diambil (Mehr and Jahanian 2016). Kontribusi TNI dalam mengurangi dampak COVID-
19, menurut UU TNI No. 34 Tahun 2004, pandemi merupakan salah satu jenis bencana
yang harus dikelola. Partisipasi ini berada di bawah tajuk "Operasi Militer Selain Perang"
(OMSP). Operasi karantina yang efektif untuk pemulangan pekerja imigran dari Shanghai,



Prosiding 8th Management Dynamic Conference
Makassar, 16-17 Maret 2023 645

yang dilakukan di Natuna pada Januari 2020, menunjukkan peran penting yang
dimainkan TNI. Tugas Pokok dan Strategi TNI Tanggung jawab utama TNI secara tegas
dituangkan dalam UU 34 Tahun 2004, yang memungkinkan TNI melakukan operasi
militer, termasuk OMP dan OMSP, dalam rangka pertahanan negara. Sebagai salah satu
alat negara, TNI sangat terlibat dalam persoalan pandemi COVID-19 saat ini yang
mengancam keamanan negara dan bangsa Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa
untuk merespon COVID-19, perlu dirancang strategi operasional yang memadai dan
efektif. Menurut Clausewitz, memanfaatkan kekuatan TNI untuk melawan musuh
(COVID-19) dan mencegahnya menyebar atau menjangkiti rakyat Indonesia. kebijakan
TNI ke depan dalam menangani krisis semacam ini harus diubah di tengah pandemi
COVID-19. berdasarkan analisis Clausewitz tentang tujuan dan taktik utama TNI.

Komando Daerah Militer XIV/Hasanuddin meliputi wilayah Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat dan Sulawesi Tenggara. Didalam pola operasi selain perang, TNI-AD
lahir dari rayat pejuang yang tumbuh bersama seluruh komponen, memiliki jiwa dan
kepribadiaan yang dipedomani dan dijunjung tinggi oleh Bangsa Indonesia. Dimana
terdapat operasi yang dapat dilakukan oleh TNI AD yaitu operasi bantuan khususnya
bantuan dalam penanggulangan bencana yang terjadi di wilayah negara kesatuan republik
Indonesia. Maka dalam hal ini TNI AD memiliki peran yang penting dalam
penanggulangan bencana di wilayah negara kesatuan Republik Indonesia khususnya di
Wilayah Kodam XIV/Hasanuddin. Staf Operasi Tentara Nasional Indonesia, disingkat
Sops TNI AD, adalah badan staf umum TNI yang berkedudukan langsung dibawah
Panglima TNI dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah koordinasi Kasum TNI.
Sops TNI bertugas membantu Panglima TNI menyelenggarakan fungsi staf di bidang
operasi dan Latihan dalam rangka penggunaan Kekuatan TNI untuk mendukung tugas
pokok TNI. Berkaitan dengan peran dan fungsi peran Sops TNI, Sopsdam
XIV/Hasanuddin sesuai Fungsi utama guna pelaksanaan tugas pada Perpang Npmor 46
TH 2013 pasal 2, Sops TNI mempunyai fungsi utama sebagai: (1) Perumus kebijakan
Panglima TNI dalam perencanaan program dan anggaran bidang operasi; (2)
Merencanakan penyusunan strategi dan pengembangan operasi, organisasi operasi serta
sistem dan peranti lunak operasi; (3) Perencana dan pengendali latihan gabungan, latihan
kesiapsiagaan dan latihan khusus TNI; (4) Perumus kebijakan dan petunjuk Panglima
TNI untuk pengerahan, pengendalian kekuatan, kesiapsiagaan Satuan dan perencana
program, pengendali operasi dukungan pemeliharaan dan perdamaian dunia serta misi
internasional lainnya; (5) Perencana dan pengendali penyelenggaraan kegiatan kerjasama
keamanan perbatasan; (6) Perumus kebijakan, pengendali survei dan pemetaan serta
pendistribusi peta-peta untuk kepentingan tugas TNI; dan (7) Perencana dan pengendali
penyelenggaraan latihan bersama dengan negara lain. Sehubungan dengan itu Menyikapi
permasalahan dimasa depan guna mewujudkan keberhasilan dimana suatu usaha usaha
Kodam XIV/HASANUDDIN dalam menghadapi ancaman kedepan untuk mendorong
pemulihan ekonomi yaitu salah satunya dibidang ketahanan pangan. karena memiliki
peran strategis dan sangat menentukan bagi kelangsungan hidup bangsa dan negara. Saat
ini negara sedang mengalami tantangan yang luar biasa. Krisis demi krisis terjadi. Akibat
Pandemi Covid-19.

Pandemi Covid-19 berada pada prioritas kesembilan dalam kontinjensi di wilayah
Kodam XIV/Hasanuddin dengan nilai indeks 0,0338. Hal ini dapat ditinjau dari beberapa
aspek kriteria dalam penilaian kontinjensi. Berdasarkan tren kejadian, pandemi Covid-19
di Indonesia berawal pada bulan Maret 2020 dan terus meningkat penyebarannya sampai
dengan saat ini di seluruh wilayah Indonesia termasuk wilayah Kodam XIV/Hasanuddin.
Berdasarkan perkiraan (Forecasting), pandemi Covid-19 di Indonesia, khususnya wilayah
Kodam XIV/Hasanuddin pada tahun 2023 masih akan berlangsung meskipun sudah
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dilakukan vaksinasi. Hal ini dikarenakan tingkat kesadaran masyarakat untuk menerapkan
protokol kesehatan masih ralatif rendah dan keberadaan varian baru dari Covid-19 yaitu
Varian Omicron, tidak menutup kemungkinan akan masuk di wilayah Kodam
XIV/Hasanuddin. Kemampuan Kodam XIV/Hasanuddin dalam menanggulangi pandemi
Covid-19 sangat terbatas dihadapkan dengan jumlah masyarakat yang terpapar Covid-19
dan tingkat kesadaran masyarakat yang masih rendah. Munculnya pandemi Covid-19
sangat berdampak terhadap terhadap perubahan tata kehidupan masyarakat Indonesia
baik dari aspek ekonomi maupun sosial budaya. Selain itu pandemi Covid-19 juga
berdampak besar terhadap kehidupan manusia karena penyebaran Covid-19 terjadi sangat
cepat dan meluas yang berakibat pada kematian. Pandemi Covid-19 terjadi diseluruh
wilayah Kodam XIV/Hasanuddin dan bersifat meluas penularannya tidak mengenal Usia,
Jenis Kelamin, dan Status Sosial.

Perencanaan managemen krisis sangat penting karena orang yang mengalami stress
dapat membuat keputusan yang buruk dan munkin secara tidak sengaja memperpanjang
atau memperburuk krisis. Mengambil Tindakan yang cepat dan konstruktif mungkin
merupakan kunci untuk kelangsungan hidup suatu organisasi. Setelah krisis, sebuah
rencana membuat karyawan tetap fokus pada prioritas utama organisasi dan memerangi
ketakutan dan ketidakpastian yang dapat memperburuk kerusakan. Selain itu, Latihan
membuat rencana dapat membantu mengidentifikasi ancaman, meminimalkan
kemungkinannya, dan meningkatkan respons. Sehingga studi kasus ini dapat
dipergunakan oleh organisasi manapun untuk menerapkan manajemen krisisn dimana
mampu mempersiapkan organisasi untuk mengatasi bencana yang tidak terduga dengan
cara, mempersingkat dan mengurangi dampak krisis serta melindungi karyawan dan
siapapun yang berpengaruh, mampuh memperthankan operasi dan produktivitas sebanyak
mungkin serta melindungi reputasi ataupun citra sebuah organisasi.
2. Metode

Research Design
Population and sample

Populasi dalam penelitian ini adalah Staf Operasional Kodam XIV/Hasanuddin
merupakan Staf Operasi Kodam XIV/Hasanuddin, disingkat Sopsdam adalah Badan Staf
Umum Kodam yang berkedudukan langsung di bawah Panglima Kodam dan dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari di bawah koordinasi Kepala Staf Komando daerah militer
XIV/Hasanuddin. Sopsdam bertugas membantu Panglima Kodam XIV/Hasanuddin
menyelenggarakan fungsi staf di bidang operasi dan latihan dalam rangka penggunaan
kekuatan Kodam XIV/Hasanuddin untuk mendukung tugas pokok Kodam
XIV/Hasanuddin. Dan sampel dari penelitian ini adalah bagian dari populasi yang
diambil secara Purposive Sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 30 orang responden yang mewakili SOPSDAM .
Method of collecting data

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan dipergunakan untuk
memperoleh pengumpulan data sekunder serta untuk mendapatkan kajian dasar teoritis
yang relevan dengan masalah yang teliti. Studi lapangan, digunakan untuk pengumpulan
data primer melalui pengamatan dan penyebaran kuesioner untuk mengetahui persepsi
responden terhadap beberapa indicator yang dipertimbangkan. Wawancara, pengumpulan
data dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan narasumber untuk
mendapatkan informasi yang tidak terakomodasi dari kuesioner.
Data analysis technique

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis SWOT dan Analisis PESTEL.
Dalam penelitian ada 2 alat analisis yang digunakan antara lain sebagai berikut
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1. Analisis SWOT
Matrix SWOT ini merupakan alat untuk merumuskan keputusan untuk memilih

arah tindakan berdasarkan logika untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang
perusahaan sekaligus meminimalkan kelemahan dan ancamannya (Setyorini, Effendi, and
Santoso 2016).
2. Analisis PESTEL

Lingkungan eksternal perusahaan yang meliputi lingkungan yang lebih luas (makro)
dianalisis dengan menggunakan PESTEL (Budiarto 2019). PESTEL digunakan untuk
mempelajari lingkungan bisnis eksternal sehingga organisasi dapat melihat "gambaran
besar" operasi organisasi dan membantu dalam memberikan rencana untuk
memanfaatkan kemungkinan saat ini sambil mengurangi risiko yang mungkin
berkembang dalam organisasi.
3. Hasil dan Pembahasan

Analisis SWOT dan Analisis Pestel
a. Kekuatan yang dimiliki oleh staf operasional dalam membantu Kodam XIV

Hasanuddin dalam pengendalian pencegahan krisis baik sebelum dan sesudah
Covid-19 adalah sebagai berikut :
Sebelum Covid-19 Staf Operasi Makodam memiliki kekuatan merupakan

kekuatan personil dan material.
a) Di bidang Personil: tergelar kekuatan personil dibeberapa wilayah

Kodam XIV/Hasanuddin meliputi tiga Provinsi Sulawesi selatan,
Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tenggara. Dimana jumlah kekuatan
personil meliputi: Sulawesi Selatan 4.666 personil; Sulawesi tenggara
2.658 personil dan Sulawesi barat 1.209 personil. Untuk satuan tempur
dan satuan bantuan tempur 4.124, sedangkan wilayah Makassar 328.

b) Bidang Material. Kodam Memiliki alatpralatan dan sarana pra sarana
Kesehatan. Yang dikoordinir oleh Kesdam XIV/Hasanuddin beserta para
komandan satuan tempur, komandan bantuan tempur, dan komandan
satuan wilayah. Contohnya seperti Ambulan, P3K, alat sanitasi
perlengkapan Hajar dll.

Sesudah Covid -19 kekuatan yang dimiliki oleh Staf Operasi MAKODAM adalah
sebagai berikut :

Dibidang Personil . Hal ini dapat dilihat ada beberapa kekuatan yang dimiliki oleh
Staf Operasional KODAM antara lain sebagai berikut :
1) Pada saat pelaksanaan penanganan pandemic dan sesudah pandemic Staf

Operasional KODAM dibantu oleh beberapa intasi Kesehatan diluar struktur
Kodam seperti Stikes Pelamonia, Laboratorium yang dimiliki universitas universitas,
dan beberapa nakes dari PEMDA . Pembentukan Posko Covid-19 diseluruh jajaran
XIV/Hasanuddin

2) Terdapat penambahan beberapa unit sarana prasaran Kesehatan yang merupakan
hibah dari instasi diluar Kodam contohnya penambahan ambulance, penambahan
beberapa Faskes.

3) Kekuatan sesudah Covid -19 adalah Kodam XIV memiliki kekuatan personil yang
tersebar di tiga wilayah diseluruh jajaran Kodam XIV Hasanuddin . (Sulawesi
Selatan, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tenggara). Dengan jumlah 6.000 personil
dalam membantu pengendalian dan pencegahan krisis pada saat pandemic covid-19.
Membuat Posko penanganan covid19 di desa/kelurahan sebanyak 5.196 Posko yang
tersebar di Wilayah KODAM XIV Hasanuddin personil.
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4) Tetap menggerakan personil seluruh babinsa yang ada di wil KODAM XIV
Hasanuddin untuk mengedukasikan masyarakat dalam pencegahan covid-19.
Personil pada saat pelaksana staf operasional dibantu oleh yang dibantu oleh Stikes
pelamonia, Laboratorioum yg di miliki Universitras, dan beberapa Nakes dari
PEMDA.

5) Adanya Personil yang tersebar diseluruh wilayah Hasanuddin yaitu di 3 Provinsi
SULSEL, SULBAR, DAN SULTRA. Jumlah anggota PERS SULTRA 2.658,
Sulbar 1209 dan Sulsel 4446. Untuk satuan Tempur 4124 dan sedang Wilayah
Makassar 328.
Di Bidang Material : KOFDAM memiliki alat sarana prasaran yg dimiliki

KODAM XIV Hasanuddin antara lain tersedianya : ambulan, p3k, alat sanitasi,
perlengkapan hasar dll. Adanya penambahan bbrp unit sarana dan prasana yang
merupakan hibah dari instasi d luar kodam, penambahan ambulans dan penambahan
faskes.
b. Kelemahan yang dimiliki oleh Staf Operasional dalam membantu Kodam XIV

Hasanuddin dalam pengendalian pencegahan krisis sebelum dan sesudah Covid-19
adalah sebagai berikut :
Sebelum Covid-19 kelemahan adalah :

a) Belum terbentuknya struktur organisasi yang khusus melakukan penanganan
terhadap wabah pandemic covid-19.

b) Tidak memiliki anggaran alokasi khusus untuk penanganan covoid19.
c) Belum adanya SOP atau prosedur penangan covid19 secara terintergrasi.
d) Belum memiliki saran dan prasarana secara khusus penanganan wabah Covid-19
e) Tidak mempunyai kewenangan langsung atau tidak memiliki dasar hukum dalam

penanganan wabahn covid 19. Dimana semua serba darurat dan atas dasar
perintah oleh komando atas.

f) Kelemahan sesudah COVID-19 sebagai berikut :
g) Struktur organisasi yang sudah ada antara kodam dengan pemda sudah terbentuk,

namun sistem kordinasi masih belum terbentuk secara maksimal.
h) Alokasi dana untuk penanganan wabah Covid-19 terlambat dalam

pendistribusiannya serta belum ada pengalokasian khusus terhadap Staf
Operasoional (KODAM XIV/Hasanuddin) untuk mengoprasionalkan anggaran
tersebut.

i) Sudah ada SOP pada saat penanganan Covid-19. Namun belum ada penjelasan
secara terperinci tugas dan tanggung jawab tiap bagian sehingga menimbulkan
presepsi tugas dan tanggung jawab yang tumpang tindih.

j) Dalam organisasi penanganan Covid-19 kepala gugus satgas penanganan Covid-
19 dipimpin langsung oleh gubernur tiap tiap provinsi yaitu gubernur
sulsel,sulbar, dan sultra. Sehingga untuk kegiatan kegiatan yang sifatnya
memiliki respon cepat dan terintergrasi dengan rentang memiliki prosedur yang
cukup panjang dan lama.

Peluang dan ancaman yang dimiliki oleh Staf Operasional dalam membantu
KODAM XIV/ Hasanuddin dalam pengendalian pencegahan krisis sebelum dan sesudah
Covid-19.

Hasil penelitian ditemukan bahwa peluang sebelum terjadinya bencana Covid-
19 adalah sebagai berikut :

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pimpinan sebagai bahan kajian
dan pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan yang berkaitan dengan
penanganan bencana/pandemic dimasa mendatang.
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b. Dapat meningkatkan kemampuan atau SDM prajurit Kodam XIV/Hasanuddin
dalam penangan Covid 19 atau menambah pengalaman.

c. Dapat melaksanakan uji kesiapan operasi dalam menangani Covid-19
d. Sebagai bahan masukan dan saran kepada komando atas atau kepada pimpinan

tentang perlunya pembuatan dasar hukum instasiu militer (KODAM
XIV/Hasanuddin) dalam penanganan Covid-19

e. Sebagai sarana dan prasarana uji kesiapan fasilitas Kesehatan di KODAM
XIV/Hasanuddin.

f. Sebagai sarana uji proses atau uji kesiapan operasi proses mekanisme hubungan
kerja dilingkungan KODAM XIV/Hasanuddin.

Sesudah Covid -19 maka peluang yang dimiliki oleh Staf Oprasional KODAM
XIV Hasanuddin sebagai berikut :

a. Banyak yang sudah memiliki kemampuan perihal tentang penanganan pandemik
Covid-19. Salah satunya tercetaknya nakes nakes baru di wilayah KODAM
XIV/Hasanuddin

b. Bertambahnya pengetahuan Babinsa perihal tentamg penanganan pandemik
Covid-19.

c. Terciptanya Vaksinator vaksinator baru.
d. Masing masing satuan jajaran sudah memiliki fasilitas Kesehatan yang layak.
e. Sarana dan prasarana Kesehatan sudah banyak yang memenuhi standar dan

bertambah jumlahnya.
f. Terjalinnya komunikai yang sinergi dengan kodam dan Pemda.
g. Tercipta TNI manunggal dengan rakyat.
h. Terciptanya Digital Marketing di Wilayah Binaan KODAM XIV/hasanuddin
i. Terciptanya TNI Manunggal dengan rakyat seperti program Gadainusa.
j. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pimpinan sebagai bahan kajian dan

pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan yang berkaitan dalam penangan
pandemik dimasa yang akan datang

k. Menjawab permasalahan yang ada yang diakibatkan oleh pasca pandemic dari
semua aspek yang ada dalameuphoria bangsa Indonesia. Dimana saat ini TNI
banyak menyita oeran sebagai satuan pertama yang harus mampu membantu
dalam hal penanggulangan dampak bencana/pandemik.

Ancaman sebelum Covid-19 KODAM XIV / Hasanuddin di Staf Operasional
adalah sebagai berikut :
a. Dikhawatirkan atau berkembangnya opini publik yang menyatakan bahwa TNI ingin

mengembalikan dwifungsi ABRI.
b. Belum adanya dasar hukum apa dan bagaiman kordinasi antara sipil-militer untuk

pengerahan kemampuan TNI (KODAM XIV/Hasanuddin) dalam penanganan
bencana .

c. Belum Adanya penjelasan secara terperinci tugas TNI ( KODAM XIV/Hasanuddin)
kedepan dalam penanganan bencana sebagai landasan dalam memelihara stabilitas
nasional yang berdaya tangkal kewilayahan sekaligus untuk meningkatkan citra TNI
dimas mendatang sesuai tuntutan dan harapan masyarakat dengan memegang tegus
persatuan dan kesatuan.

d. Dikhawatirkan banyak personil KODAM XIV/Hasanuddin yang terpapar covid-19
karena langsung berhadapan dengan masyarakat karena langsung terlibat sebagai
garis terdepan dalam penanganan Covid-19.
Ancamaan sesudah Covid – 19 sebagai berikut :

a. Dikarenakan menurunnya angka pertumbuhan perekonomian di wilayah Provinsi
Sulawesi Selatatan, Sulawesi Tenggara, Dan Sulawesi Barat. sehingga menyebabkan



Prosiding 8th Management Dynamic Conference
Makassar, 16-17 Maret 2023 650

angka persentasi pengangguran bertambah, angka rakyat miskin bertambah serta
anak kekurangan gizi pun meningkat.

b. Meningkatnya angka kriminalitas di Wilayah KODAM XIV/Hasanuddin
c. Latihan kesiap siagaan terhadap penanganan terhadap Covid-19.
d. Permasalahan permasalahan yang diakibatkan pasca pandemic/ atau pun bencana

masih mengalami banyak permasalahan dan tidak berjalan sesuai dikarenakan
kordinasi baik dalam kewenagan maupun tanggung jawab yang melibatkan
pemerintah maupun instansi terkait dan TNI sehingga ada Sebagian masyarakat yang
kecewa dan merasa tidak diperdulikan.

Diperlukan suatu presepsi kemungkinan ancaman bencana alam maupun bentuk
ancaman bencana sehingga ada suatu upaya dalam menanggulangi bencana secara
terkoordinir yang meliputi upaya pencegahan, kesiapsiagaan, tanggap darurat dan
pemulihan oleh komponen bangsa sesuai peran, fungsi dan tugas yang diatur dalam
peraturan perundang undangan sehingga dapat meminimalisir kerugian yang
diakibatkan oleh ancaman dimasa yang akan datang.

Analisis PESTEL hanya berkonsentrasi pada faktor eksterna yaitu dilihat dari
peluang dan ancaman , berbeda dengan analisis SWOT yang melihat dari faktor internal
dan eksternal . Faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan perusahaan atau
orgnaisasi sedangkan eksternal yaitu dengan melihat peluang dan ancamana dari luar
perusahaan atau organisasi. Pendekatan PESTEL membantu memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang pengaruh eksternal saat ini yang memengaruhi pengembangan
energi terbarukan alih-alih mendasarkan pada asumsi, membantu mengidentifikasi faktor-
faktor yang dapat berubah, mengurangi risiko, dan mengambil keuntungan dari peluang
yang perlu tetap kompetitif dan mengembangkan strategi jangka panjang yang lebih baik.
Selain itu, penggunaan kerangka kerja ini akan memungkinkan untuk melihat lebih dekat
dampak pengembangan energi terbarukan berdasarkan pengaruh sosial, ekonomi, faktor,
politik, hukum, teknologi, dan politik dan menyediakan kerangka kerja yang
komprehensif untuk mengatasi tantangan keberlanjutan yang dihadapi KODAM XIV
Hasanuddin dalam pencegahan dan pengendalian menghadapi krisis manajemen (Budi
and Anwar 2021).

Matriks SWOT dan PESTEL

Strengthes Weaknesses
●Bantuan dari beberapa instansi
Kesehatan diluar struktur
Kodam seperti Stikes
Pelamonia, Laboratorium yang
dimiliki universitas
universitas, dan beberapa
nakes dari PEMDA .

●Pembentukan Posko Covid-19
diseluruh jajaran
XIV/Hasanuddin

●Penambahan beberapa unit
sarana prasaran Kesehatan
yang merupakan hibah dari
instasi diluar Kodam

●Personil yang tersebar di tiga
wilayah diseluruh jajaran
Kodam XIV Hasanuddin .
(Sulawesi Selatan, Sulawesi

●Sistem kordinasi masih belum
terbentuk secara maksimal.

●Alokasi dana untuk penanganan
wabah Covid-19 terlambat dalam
pendistribusiannya serta belum
ada pengalokasian khusus
terhadap Staf Operasoional
(KODAM XIV/Hasanuddin)
untuk mengoprasionalkan
anggaran tersebut.

●SOP atau prosedur penangan
covid19 belum optimal dan
terintergrasi.

●Belum memiliki saran dan
prasarana secara khusus
penanganan wabah Covid-19

●Tidak mempunyai kewenangan
langsung atau tidak memiliki

Internal
Capabilities

External

Factors
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Barat, dan Sulawesi Tenggara.
●Membuat Posko penanganan
covid19 di desa/kelurahan
sebanyak 5.196 Posko yang
tersebar di Wilayah KODAM
XIV Hasanuddin personil.

●Memiliki alat sarana prasarana
antara lain tersedianya :
ambulan, P3K, alat sanitasi,
perlengkapan hasar dll.

●Adanya penambahan beberapa
unit sarana dan prasana yang
merupakan hibah dari instasi d
luar kodam, penambahan
ambulans dan penambahan
faskes.

dasar hukum dalam penanganan
wabahn covid 19.

●Kegiatan – kegiatan penanganan
yang sifatnya membutuhkan
respon cepat dan terintergrasi
memiliki prosedur yang cukup
panjang dan lama.

Op
portunit

ies
SO : Growth Strategy WO : Reverse Strategy

●Skill /kemampuan
atau SDM prajurit
Kodam
XIV/Hasanuddin
dalam pengendalian
dan pencegahan
Covid -19
berkualitas

● .Meningkatkan
skill/kemampuan dan
memberikan edukasi dalam
pencegahan dan pengendalian
Covid-19 baik melalui
pelatihan-pelatihan dan
sosialisasi. (S1O1), (S1O2).

●Melengkapi sarana dan
prsarana yang dibarengi
pembentukan Posko di seluruh
wilayah yang rawan terserang
virus. (S2O3), (S2O4),
(S3O3)(S3O4),
(S5O2),(S5O4), (S5O3),
(S5O4).

●Menjalin hubungan dengan
stakeholder dan semua
kompenen bangsa terlibat
dalam pencvegahan dan
pengendalian (S4O4),

●Meningkatkan penggunaan
teknologi dengan Aplikasi
pelacakan kontak dan digital
marketing (S4O5), (S4O6).

●Kemampuan yang harus
dimiliki oleh agen khusus
untuk mengantisipasi,
memprediksi, mencegah,
menanggulangi,
mengkoordinasikan, dan
melakukan penelitian terhadap
bakteri atau virus yang mampu
atau dapat digunakan sebagai
senjata biologis (S4O6)

●Meningkatkan kualitas dan
kuantitas sumber daya manusia
khususnya Staf Personil
KODAM XZIV Hasanuddin
dalam pencengahan dan
pengendalian manajemen krisis
(W1O1), (W1O2), (W1O2).

●Meningkatkan efektifitas kinerja
Staf Personil KODAM XIV
Hasanuddin (W2O1), (W2O2),
(W3O1),(W3O2).

●Meningkatkan kualitas sarana
dan prasarana khusus
pencegahan dan pengendalian
manajemen
krisis(W4O3),(W4O4)

●Memberikan kepercayaan dan
kewenangan terhadap Staf
Fungsional KODAM XIV
Hasanuddin. ( (W5O1),(W5O2)

●Membentuk dasar hukum dalam
penanganan pencegahan dan
pengendalian manajemen krisis
di KODAM XIV Hasanuddin
(W5O1), (W5O2), (W5O6)

●Tanggap dan cepat merespon
dengan penggunaan teknologi
digital Marketing
(W6O1O2O5O6)

●Uji kesiapan operasi
dalam menangani
Covid-19 produktif

●Sarana dan
prasarana uji
kesiapan fasilitas
Kesehatan di
KODAM
XIV/Hasanuddin
sangat memadai.

●Sarana uji proses
atau uji kesiapan
operasi proses
mekanisme
hubungan kerja
dilingkungan
KODAM
XIV/Hasanuddin

●Digital Marketing di
Wilayah Binaan
KODAM
XIV/Hasanuddin

●TNI banyak menyita
peran sebagai satuan
pertama yang harus
mampu membantu
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dalam hal
penanggulangan
dampak
bencana/pandemik
dan terciptanya TNI
Manunggal dengan
rakyat seperti
program Gadainusa

Threats ST: Diversity
strategy

WT: Defence
strategy

●Opini publik yang
menyatakan bahwa
TNI ingin
mengembalikan
dwifungsi ABRI.

●Belum adanya dasar
hukum apa dan
bagaiman kordinasi
antara sipil-militer
untuk pengerahan
kemampuan TNI.

●Belum Adanya
penjelasan secara
terperinci tugas TNI
( KODAM
XIV/Hasanuddin)
kedepan dalam
penanganan
bencana .

●Dikhawatirkan
banyak personil
KODAM
XIV/Hasanuddin
yang terpapar covid-
19 karena langsung
berhadapan dengan
masyarakat karena
langsung terlibat
sebagai garis
terdepan dalam
penanganan Covid-
19.

●Meningkatnya
angka kriminalitas
di Wilayah
KODAM
XIV/Hasanuddin

●Koordinasi tidak
berjalan dengan
baik sehingga ada
sebagian masyarakat
yang kecewa dan
merasa tidak
diperdulikan.

● Meningkatnya kualitas
dan ketersediaan sarana
dan prasarana
kesehatan (S1, S2, S3,
S4, S6 T3).

● Meningkatkan tingkat
kepercayaan dan dasar
hukum yang jelas
terhadap kinerja staf
Fungsional KODAM
XIV Hasanuddin
(S4T1),(S4T2) (S4T3).

● Meningkatkan
efektifitas kinerja
pegawai khususnya staf
operasional KODAM
XIV Hasanuddin
(S1T1,T2,T3T4,T5,T6,T
7)

● Meningkatkan
produktifitas hubungan
kerjasama antar
personil (S4T5)(S4T6)

● Penguasaan
manajemen krisis
melalui koordinasi
antar personil dan
stakeholder (S4T5,T6
dan T7)

● Peningkatan layanan
pencegahan dan
pengendalian manajemen
krisis (W4T4,T5,T)

● Meningkatkan penegakan
hukum ditujukan guna
meningkatkan ketertiban
dan kepastian hukum dalam
masyarakat. Hal ini
dilakukan antara lain
dengan menertibkan fungsi,
tugas dan wewenang
lembaga-lembaga yang
bertugas menegakkan
hukum
(W6T1,T2,T3,T4,T5,T6,T7)
.

● Meningkatkan efesiensi
alokasi dana dan informasi
secara transfaran dan
teringtegrasi memalui
teknologi tepat guna
(W2T3,T6,T7)

● Meningkatkan interaksi
dengan tenaga kesehatan
dan stakeholder
memecahkan masalah
pencegahan dan
pengendalian manajemen
krisis di KODAM XIV
Hasanuddin (W3T4,T7)
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●Persepsi
kemungkinan
ancaman bencana
alam maupun
bentuk ancaman
bencana yang
menyebakan
kerugian yang
diakibatkan oleh
ancaman dimasa
yang akan datang.

.

4. Kesimpulan

A. Simpulan

1. Memahami keadaan saat ini sangat penting untuk mengelola krisis sehingga pembuat
keputusan dapat memilih tindakan yang terbaik. Pra-krisis, respons terhadap krisis,
dan pasca-krisis adalah tiga tahapan yang membentuk manajemen krisis, menurut
terminologi. 1) Tahap pertama dimana Manajemen krisis dimulai dengan mencegah
krisis di masa depan. Ini memerlukan pembentukan tim tanggap krisis, memilih dan
mempersiapkan, dan melakukan latihan atau simulasi untuk menjalankan strategi, 2)
tahap kedua membuat rencana manajemen krisis hari ini akan sangat membantu
dalam mencari tahu tindakan terbaik untuk membangun layanan publik ketika
peristiwa krisis yang lebih besar mungkin muncul kemudian, 3) Tahap ketiga adalah
pasca krisis, dimana krisis telah berlalu namun prosedur penanganan krisis masih
berlaku. Menerapkan kebijakan bekerja dari rumah yang dianjurkan pemerintah
adalah salah satu contoh bagaimana mengurangi risiko penyebaran virus Corona.
Penting bagi pembuat kebijakan untuk memiliki aturan yang tepat guna mendukung
efisiensi bekerja dari rumah karena kebijakan ini kemungkinan besar akan berlaku
untuk waktu yang cukup lama.

2. Covid-19 merupakan salah satu ancaman nyata yang dihadapi saat ini, yang telah
menimbulkan korban jiwa, dampak ekonomi yang luas, dan dampak sosial.
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam mengantisipasi, mengatasi, dan
menanggulangi dampak yang ditimbulkan oleh Covid-19. Upaya pencegahan dan
pengendalian dilakukan secara holistik dengan melibatkan seluruh komponen
bangsa. Strategi yang diterapkan dalam penanggulangan pandemi yang
dilaksanakan melalui penerapan strategi perang total sangat relevan dan cocok untuk
mengatasi situasi yang dihadapi oleh seluruh komponen bangsa. Kesadaran
masyarakat untuk bersama-sama menjadi bagian besar bangsa Indonesia sangat
menentukan keberhasilan upaya pemerintah. Strategi yang diterapkan untuk
menghadapi Covid-19 dari perspektif perang total meliputi strategi kunci, strategi
cadangan, dan strategi pendukung. Strategi utama yang dilakukan oleh tenaga medis
bertujuan untuk menahan peningkatan status korban pandemi, sedangkan strategi
cadangan yang ditujukan untuk menghadapi gelombang pencegahan dan
pengendalian yang masih berlanjut dan strategi pendukung antara lain membentuk
pusat krisis, menyiapkan tenaga medis, menyiapkan sistem kontrol.

3. Strategi menurut Analisis SWOT dan Pestel yang dihasilkan dalam penelitian ini
adalah dengan kekuatan dan ancaman dari masalah pencegahan dan pengendalian
manajemen krisis adalah sebagai berikut : 1) Meningkatnya kualitas dan
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ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan (S1, S2, S3, S4, S6 T3), 2)
Meningkatkan tingkat kepercayaan dan dasar hukum yang jelas terhadap kinerja staf
Fungsional KODAM XIV Hasanuddin (S4T1),(S4T2) (S4T3), 3) Meningkatkan
efektifitas kinerja pegawai khususnya staf operasional KODAM XIV Hasanuddin
(S1T1,T2,T3T4,T5,T6,T7), 4) Meningkatkan produktifitas hubungan kerjasama
antar personil (S4T5)(S4T6) dan 5) Penguasaan manajemen krisis melalui
koordinasi antar personil dan stakeholder (S4T5,T6 dan T7)

4. Salah satu keuntungan strategis pelibatan TNI adalah membantu menjaga ketertiban
umum, mencegah ketidakpatuhan masyarakat terhadap aturan PSBB, mencegah
kejahatan oportunistik, dan memperkuat kepatuhan masyarakat untuk menekan
angka infeksi COVID-19 selama PSBB, menutup beberapa akses ke daerah rawan
COVID-19, memberlakukan pembatasan perjalanan pada masyarakat, dll. Selain itu,
TNI secara tidak langsung telah mengurangi beban masyarakat dengan mengerahkan
sumber daya militer, terutama di bidang logistik, teknik sipil, perawatan medis, dan
distribusi, meskipun masih bersifat konvensional dan tidak dipungut biaya apapun
dari masyarakat sangat membantu untuk menangani COVID-19 dengan cepat,
seperti saat mencoba mensterilkan area atau benda tertentu.

5. Di sisi lain, pandemi COVID-19 juga menimbulkan bahaya bagi prajurit TNI, antara
lain: Risiko personel, berupa kematian prajurit TNI akibat infeksi Covid-19 dan
kerugian psikologis akibat ketidaktahuan, Risiko Anggaran, berupa biaya keuangan
pada anggaran operasional untuk menghentikan Covid-19 menyerang prajurit TNI.
Risiko Publik, khususnya ketidaksetujuan masyarakat terhadap fungsi TNI. Risiko
kedaulatan bermanifestasi sebagai peningkatan kerentanan wilayah akibat absennya
TNI. Risiko Operasional berupa gagalnya tugas-tugas TNI karena pegawai yang
tidak sehat. Risiko Aset, berupa dampak kumulatif, jika TNI dianggap tidak ada di
lokasi terpencil, terutama di pulau-pulau terpencil yang tidak berpenghuni.

B. Saran

1. Pembentukan tim tanggap krisis, persiapan, dan latihan atau simulasi merupakan
langkah penting dalam mencegah krisis di masa depan.

2. Membangun rencana manajemen krisis yang baik dapat membantu dalam
menghadapi peristiwa krisis yang lebih besar di masa depan.

3. Perlu adanya kebijakan yang mendukung efisiensi bekerja dari rumah dalam jangka
waktu yang cukup lama.

4. Meningkatkan kualitas dan ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan, tingkat
kepercayaan dan dasar hukum, efektivitas kinerja pegawai, produktivitas hubungan
kerjasama antar personil, serta penguasaan manajemen krisis melalui koordinasi
antar personil dan stakeholder.

5. Pelibatan TNI dapat membantu menjaga ketertiban umum dan memperkuat
kepatuhan masyarakat terhadap aturan yang ditetapkan dalam penanganan Covid-19.

6. Perlu upaya yang memadai untuk mengurangi risiko yang dihadapi oleh prajurit TNI,
seperti risiko personel, anggaran, publik, kedaulatan, operasional, dan aset.
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Zužk, R., and Konigov̌, M. (2009). Krizové řzeň podniku [Business Crisis
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